BABS
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai

pengaruh komisaris independen, usia entitas dan opini audit going concern terhadap

opini audit going concern, dapat disimpulkan bahwa:

1. Komisaris independen tidak berpengaruh pada level signifikansi 0,05 terhadap
opini audit going concern pada entitas tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI
tahun 2016 hingga 2020. Dapat diketahui bahwa nilai probabilitas adalah sebesar
0,4818. Angka ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi atau o sebesar
0,05. Maka jumlah komisaris independen yang dihitung dengan persentase dari
total anggota dewan komisaris, tidak menjadi pertimbangan dalam pemberian opini
audit going concern, karena besarnya persentase komisaris independen tidak
menjamin efektivitas pemantauan kegiatan operasional entitas. Selain persentase
komisaris independen ada dimensi lain dari komisaris independen yaitu seperti
kemampuan komisaris independen dalam menjalankan pengawasan, dan
penyampaian saran atas tindakan untuk mengatasi risiko going concern, yang dapat
memengaruhi opini audit going concern, namun hal ini tidak dapat tercermin dari
persentase komisaris independen dan tidak diteliti dalam penelitian ini.

2. Usia entitas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada entitas tekstil dan
garmen yang terdafatar di BEI tahun 2016 hingga 2020. Dapat diketahui bahwa
nilai probabilias adalah sebesar 0,0068. Angka ini lebih kecil dibandingkan dengan
nilai signifikansi atau a sebesar 0,05. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa usia
entitas sejak tahun berdiri hingga tahun penelitian, menjadi satu di antara banyak
pertimbangan dalam pemberian opini audit going concern. Entitas yang berdiri
lama memiliki pengalaman untuk merancang strategi untuk menghadapi ancaman
going concern terhadap entitas, sehingga rencana manajemen dalam laporan
keuangan menurut evaluasi auditor memadai dan kecil kemungkinan perolehan

opini audit going concern.
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3. Audit tenure tidak berpengaruh pada level signifikansi terhadap pemberian opini
audit going concern pada entitas tekstil dan garmen yang terdafar di BEI tahun 2016
hingga 2020. Dapat diketahui bahwa nilai probabilitas adalah sebesar 0,9450.
Angka ini lebih besar dibandingkan dengan nilai signifikansi atau a sebesar 0,05.
Maka dari itu audit tenure yang dihitung berdasarkan seberapa lama masa perikatan
antara auditor dengan klien, tidak menjadi pertimbangan dalam pemberian opini
audit going concern. Hal ini dikarenakan auditor tetap dapat menjaga independensi
dan objektivitas ketika memberikan opini audit sesuai dengan kode etik akuntan
publik.

4. Komisaris independen, usia entitas, dan audit fenure secara simultan berpengaruh
terhadap opini audit going concern pada entitas tekstil dan garmen yang terdafatar
di BEI tahun 2016 hingga 2020. Dapat diketahui bahwa nilai probabilitas adalah
sebesar 0,031300. Angka ini lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi atau
o sebesar 0,05. Selain itu nilai koefisien determinasi adalah sebesar 13,2%. Maka
dapat disimpulkan bahwa komisaris independen, usia entitas, dan audit tenure
mampu menjelaskan variasi dari opini audit going concern sebesar 13,2%.

Sebanyak 86,9% dapat dijelaskan oleh variabel di luar penelitian ini.

5.2. Saran

Setelah melakukan penelitian, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Entitas Tekstil dan Garmen
Diharapkan bagi entitas tekstil dan garmen agar mengidentifikasi hal-hal yang
berpotensi mengancam kelangsungan usaha entitas. Kemudian diharapkan entitas
mampu mencegah ancaman tersebut.

2. Calon Investor
Diharapkan bagi calon investor agar memiliki pengetahuan mengenai entitas,
seperti apa yang telah dilakukan entitas dalam mengatasi ancaman going concern,
dan bersaing dengan entitas sejenis sebelum melakukan investasi. Selain itu
hendaknya para calon investor melihat opini audit yang diterbitkan oleh auditor.

Apabila sebuah entitas memperoleh sebuah opini audit going concern, maka
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terdapat keraguan dari auditor bahwa entitas tersebut mampu mempertahankan
kelangsungan usahanya.

. Auditor

Diharapkan bagi auditor ketika menjalankan proses audit dapat dilakukan secara
independen dan objektif tanpa dipengaruhi oleh kepentingan diri sendiri ataupun
kepentingan pihak lain. Sehingga hasil akhir seorang auditor yang berupa opini
audit mencerminkan pertimbangan auditor secara professional dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, mengingat bahwa opini audit terutama
opini audit going concern memiliki dampak yang besar bagi entitas.

. Peneliti selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar meneliti hal lain yang memiliki potensi
untuk memengaruhi opini audit going concern seperti struktur kepemilikan, fee
audit, opinion shopping, prediksi kebangkrutan, ukuran KAP dan variabel lainnya
agar mendapat pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu peneliti selanjutnya
diharapkan agar meneliti di sektor yang berbeda atau menggunakan periode
penelitian yang berbeda.

. Regulator

Diharapkan bagi regulator yang mengatur peraturan atas batas maksimal audit
tenure agar mempertimbangkan untuk mengurangi batas maksimum audit tenure
dari 5 tahun menjadi 3 tahun, mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa audit

tenure maksimal hanya 3 tahun.
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